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ABSTRAK

NURAEN], 2011, Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas VII MTs.
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros Melalui Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments (dibimbing oleh Burhanuddin dan Munirah).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
betujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VII MTs.
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. Tindakan penelitian ini dilaksanakan
selama dua siklus dimana tiap siklus dua kali pertemuan. Penelitian ini
menggunakan empat tahap yaitu : perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. B '

Subjek dalam penelitian ini adalah MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten
Maros. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel sebanyak 28 siswa yang
keseluruhannya adalah laki-laki. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes kemampuan siswa, format observasi dan kelengkapan alat
pelajaran siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan béhwa, setelah diadakan pengamatan
hasil belajar pada siklus J dan II kemampuan belajar siswa meningkat dari
62,69% pada siklus I menjadi 85,12% pada siklus II. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Kooperatif Tipe Teams Games

Tournaments (TGT) dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas

VII MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, tindakannya yang pertama dan yang
paling penting adalah tindakan sosial. Suatu tindakan untuk saling
mempertukarkan pengalaman, saling mengemukakan dan menerima pikiran,
saling menguta;akap -perasaan dan saling mengekpresikan serta menyetujui
Sesuatu pendirian atau keyakinan. Oleh karena itu, di dalam tindakan sosial
haruslah terdapat elemen-elemen yang umum, yang sama-sama disetujui dan
dipahami oleh sejumlah orang merupakan suatu masyarakat untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan komunikasi. Dj sinj perlu disadari bahwa
“Bahasa berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena tanpa
bahasa maka segala jenis kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh” (Keraf,
1993:1).

Berbahasa pada dasarnya tidak lain adalah mencetuskan pikiran,
gagasan dan maksud dengan perkataan lain, manfaat yang paling besar dari
bahasa adalah dapat dipergunakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, atau
maksud kepada orang lain. Bahasa merupakan kegiatan keterampilan yang

meliputi beberapa aspek, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan



berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. “Terampil
berbahasa berarti terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca,
dan terampil menulis (Tarigan, 1986:22).

Setiap keterampilan tersebut saling berhubungan dengan proses-proses
berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya.
Semakin terampil seseorang berbahasa semakin cerah dan Jelas pula jalan
pikirannya. Semua itu dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan berlatih.
“Melatih keterampilan berbah;;é befél;'ii .;-J-urla '_r-r'x'e'latih keterampilan berpikir.”
(Tarigan, 1986:1).

Salah satu ciri hakikat manusia adalah mampu berbicara. Keterampilan
berbicara sebaiknya diajarkan sejak dini, karena keterampilan berbicara sangat
diperlukan terhadap keberhasilan seseorang dalam profesinya. Namun, masih
banyak orang yang tidak menyadari dan beranggapan bahwa kelengkapan alat
bicara sudah cukup menjamin seseorang melakukan tindak tutur yang b.aik.
Disadari atau tidak, tujuan berbicara bukan hanya untuk menyampaikan atau
sebanyak-banyaknya, melainkan untuk berkomunikasi dengan orang lain yang
memungkinkan orang lain dapat mengerti apa yang diucapkan dan mau
berbuat seperti apa yang dinginkan oleh pembicara. Demikian halnya dalam
proses belajar mengajar di\;renl;ﬂah, diperlukan satu bentuk l;omunikasi lisan

yang nantinya akan mengaktifkan pencapaian tujuan pembelajaran. Namun,



l‘l
P 1

semua ini tidak mudah dicapaj tanpa adanya suatu proses melalui praktek dan
latihan.

“Kepandaian dan keterampilan berbicara dapat diperoleh dengan jalan
praktik dan banyak latihan” (Tarigan, 1986:1). Tanpa adanya latihan dan
praktik yang memadaj maka akan menimbulkan masalah dalam pembicaraan
bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara. Hal ini ditunjang oleh
hasil penelitian Fitriani (2001) menyatakan bahwa “Gur}_l kurang memberikan
praktik dan latihan dalam pembelajaran keterampilalln. bef‘l:;'ic;a;a bahasa
Indonesia yang baik dan benar”,

Berdasarkan gambaran tersebut dj atas keterampilan berbicara perlu
dikembangkan dan dipelajari oleh setiap orang, karena keterampilan berbicara
sangat penting dalam berkomunikasi.

Keterkaitan penulis mengangkat keterampilan berbicara, tidak hanya
karena keterampilan dan pengetahuan sangat penting dalam kehidupan setiap
orang, tetapi juga karena penulis sering mendengar keluhan di sekolah bahwa
seorang peserta didik mengetahui sesuatu konsep, tetapi mereka tidak mampu
menguraikan sesuatu persoalan dalam bentuk tulisan dibandingkan secara
lisan. Sering terjadi peserta didik yang mempunyai nilai bagus dalam

menjawab soal-soal secara tertulis tetapi kurang aktif dalam berbicara dj kelas.
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karena keterampilan dan pengetahuan sangat penting dalam kehidupan setiap
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menjawab soal-soal secara tertulis tetapi kurang aktif dalam berbicara di kelas.



Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui kemampuan
peserta didik dalam keterampilan berbicara. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Maros dengan pertimbangan untuk mengetahui -perkembangan
MTs. Nahdlatul Ulum dan selain itu pertimbangan biaya dan kemudahan
akomodasi. Selain itu pula, di tempat tersebut belum ada yang mengangkat
masalah tersebut.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan, dengan menerapkan
suatu metode pembelajaran yaitu melalui model kooperatif tipe Team Games
Tournaments. Metode ini dapat melatih pola pikir siswa karena dihadapkan
dengan permasalahan-permasalahan kemudian dituntut untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Selain itu dapat melatih kerja sama siswa didalam
kelompok dan melatih tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui peningkatan
kemampuan berbicara siswa kelas VIl MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros

melalui model kooperatif tipe Team Games Tournaments.

B. Rumusan Masalah
Apakah dengan penerapan model Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VII MTs

Nahdiatul Ulum Kabupaten Maros?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara
siswa Kelas VII MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros melalui penerapan

Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament.

D. Manfaat Penelitian

_ Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

2

1. Manfaat Teoritis

1. Dapat memberikan suatu masukan pada pengajaran bahasa dan sastra

Indonesia, khususnya model pembelajaran tipe Team Games

Tournament di MTs. Nhdlatul Ulum Kabupaten Maros.
2. Memberikan sumbangan pikiran terhadap guru-guru mata pelajaran |
bahasa Indonesia di MTs. tentang cara penyusunan materi bagi

pembelajaran/ pengajaran Bahasa Indonesia khususnya tentang

berbicara. H
i
2. Manfaat Praktis '

1. Memberikan masukan dalam rangka peningkatan kemampuan
kreativitas guru-guru bahasa Indonesia di MTs. Nahdlatul Ulum
Kabupaten Maros dalam mengajarkan keterampilan berbicara

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif melalui Team Games

Tournaments.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pusfaka
1. Pengertiaq:’Bcrbicara

Menuer Mulgrave (dalam Tarigan, 1986: 3-4) berbicara merupakan
suatu instrument yang mengungkapkan kepada penyimak hampir secara
langsung apakah sang pembicaranya maupun para penyimak; apakah dia
bersikap serta dapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saat dia
mengkomunikasikan gagasan- gagasannya, dan apakah dia waspada serta
antusias atau Lidak“.

Dalam( Kaﬁms Besar Bahasa Indonesia (1990: 114), berbicara berasal
dari kata “bercakap”, kemudian menjadi bicara yang berarti pertimbangan
(pikiran); berbahasa namun batasan ini susah untuk dipakai karena disamakan
antara keterampilan berbicara dengan berbahasa, padahal berbicara merupakarn
dari keterampilan berbahasa (Peorwodarminto, 1987: 136).

Berbicara adalah salah satu kemampuan khusus manusia. Oleh karena
itu, pembicara seumur dengan bangsa manusia (Henrikus, 1990: 14)

mengatakan “bahwa bahasa dan pembicaraan itu muncul, ketika manusia

mengungkapkan dan menyampaikan pikiran kepada manusia lain”.



Menurut Lagousi (1992: 25), berbicara adalah kegiatan menyampaikan
pesan oleh seseor;ang kepada orang lain dengan memakai bahasa lisan “pesan
verbal” dan dibantu oleh nonverbal.

Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa
lisan kepada oring lain. Menurut Tarigan (1986: 15) berbicara merupakan’
suatu bentuk perilaku manusia yang mengatakan faktor fisik, psikologis,
neorologis, semantik dan linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sehingga
dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting dalam kontrol sosial.

Berbicara adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tindakan
menyatakan sesuatu kepada seseorang dalam bentuk ujaran (bahasa lisan).
Pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa berbicara atau aktivitas
manusia dengan bahasanya yang terwujud dalam kegiatan berko\munikasi
secara lisan. Oleh karena itu, retorika pada hakikatnya senantiasa l;;arkaitan
dengan kegiatan manusia dalam berkomunikasi. Berkomunikasi yang
dima_kéud adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan
bahasa sebagai alatnya.

Menurut Se'm (1992: 2). Berbicara perlu dipelajari dan dilakukan
melalui latihan,,ic')rang tidak mungkin dapat berbicara dengan benar bila ia

tidak pernah may, mencoba berbicara di depan orang banyak”,



Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa berbicara
merupakan suatu kegiatan manusia dalam berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa lisan untuk mencapai tujuan atau maksud yang

diinginkan.

~ 2. Keterampilan Berbicara

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dalam menyampaikan pikiran,
gagasan, maksud sering menggunakan bahasa lisan atau daiam bentuk ucapan
(berbicara). Aspek tersebut termasuk dalam unsur produktif, yang berfungsi
sebagai penyampaian, penyebar informasi dengan menggunakan bahasa lisan
(Tarigan, 1986: 86).

Menurut Dallman (dalam Safi’ie, 1998:9) ada beberapa keterampilan

yang diperlukan siswa/murid berbicara dengan baik, keterampilan-

keterampilan itu adalah :
1. Pengucapan kata-kata yang betul.
2. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa dengan baik dan jelas.
3. Menyatakan sesuatu dengan tegas sehingga jelas perbedaanya dengan

perkataan lain.
4. Sikap berbicara yang baik.

5. Mempunyai nada berbicara yang menyenangkan.




6. Menggunakan kata-kata secara tepat sesuai dengan maksud yang
dinyatakan.

7. Menggunakan kalimat yang efektif,

8. Mengorganisir pokok-pokok pikiran dengan baik.

9. Mengetahui kapan ia harus berbicara dan kapan mesti mendengarkan
kawan berbicara, serta berbicara secara bijaksana.
Safi’ie (1998: 4-7) mengemukakan bahwa “keterampilan berbicara

memiliki empat unsur pokok, yaitu rasional yang baik, etika dan ﬁiiai'm‘o&ul,

bahasa, dan pengetahuan™

& Pembelajaran Teams Games Turnaments (TGT)

TGT adalah salah saty tipe pembelajara kooperatif yang menempatkan
siswa dalam kelompok—kclompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6
orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras
yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan siswa bekerja dalam kelompok
masing-masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap
kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota
kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan

tugas yang diberikan, maka anggota kelompok Jain hﬂfbﬁngglmg jawab untuk
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memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan
tersebut kepada guru.

Akhimya untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah
menguasai pelajaran, maka seluruh siswa akan diberikan permainan akademik.
Dalam permainan akademik siswa akan dibagi dalam meja-meja turnamen,
dimana setiap meja turnamen terdiri dari 5 sampai 6 orang yang merupakan
wakil dari kelompoknya masing-masing. Dalam setiap meja permainan
diusahakan _agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama.
Siswa dikelompokkan dalam satu meja turnamen secara homogen dari segi
kemampuan akademik, artinya dalam satu meja turnamen kemampuan setiap
peserta diusahakan agar setara. Hal ini dapat ditentukan dengan melihat nilai
yang mereka peroleh pada saat pre-fest. Skor yang diperoleh setiap peserta
dalam permainan akademik dicatat pada lembar pencatat skor. Skor kelompok
diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor yang diperoleh anggota suatu
kelompok, kemudian dibagi banyaknya anggota kelompok tersebut. Sekor
kelompok ini digunakan untuk memberikan penghargaan tim berupa sertifikat

dengan mencantumkan predikat tertentu.

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah

tahapan yaitu : tahap penyajian kelas (class precentation), belajar dalam

kelompok (feams), permainan (games), pertandingan (fournament), dan
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penghargaan kelompok (feam recognition). Berdasarkan apa yang
- diungkapkan oleh Slavin, maka model pembelajaran kooperatif tipe TGT
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1) Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompdk belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin,
dan suku atau ras yang berbeda. Dengan adanya heterogenitas anggota
kelompok, diharabkéh daf)-altl‘memotivasi siswa untuk saling membantu antar
siswa yang berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang
dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan menyebabkan tumbuhnya rasa
kesadaran pada diri siswa bahwa belajar secara kooperatif sangat

menyenangkan.

2) Games Tournament

Dalam permainan ini setiap siswa yang bersaing merupakan wakil dari
kelompoknya. Siswa yang mewakili kelompoknya, masing-masing
ditempatkan dalam meja-meja tumamen. Tiap meja turnamen ditempati 5
sampai 6 orang peserta, dan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal
dari kelompok yang sama. Dalam setiap meja turnamen diusahakan setiap

peserta homogen. Permainan ini diawali dengan memberitahukan aturan
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permainan. Setelah jtu Permainan dimulaj dengan membagikan kartu-karty
soal untuk bermain (kartu soal dan kuncj ditaruh terbalik di atas meja sehingga
soal dan kunci tidak terbaca). Permainan pada tiap meja turnamen dilakukan
dengan aturan sebagai berikut. Pertama, setiap pemain dajam tiap meja
menentukan dulu pembaca soa] dan pemain yang pertama dengan cara undian,
Kemudian pemain yang menang undian mengambil kartu undijan Yang berisi
homor soal dan diberikan kepada pembaca soal. Pembaca soal akan
membagakan soal sesuai denéan nomor undian yang diambil oleh pemain.
Selanjutnya soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain dan Penantang sesuaj
dengan wakty yang telah ditentukan dalam soal. Setelah waktu untuk
mengerjakan soa] selesai, maka Pémain akan membacakan hasil pekerjaannya

yang akan ditanggapi oleh Penantang searah jarum Jjam.
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Syarat bahwa setiap peserta harus mempunyai kesempatan yang sama sebagai
pemain, penantang, dan pembaca soal.

Dalam permainan inj Pembaca soal hanya bertugas untuk membaca soal
dan membuka kunc; Jawaban, tidak boleh ikut menjawab atay memberikan
Jawaban pada peserta lain, Setelah semua kartu selesaj terjawab, setiap pemain
dalam saty meja menghitung jumlah karty yang diperoleh dan menentukan
berapa poin yang diperoleh berdasarkan tabe] Jyang telah disediakan,
selanjutnya setiap pemain kembali kepada kelompok asaln}'a dan rﬁélaporkan
poin yang diperoleh berdasarkan tabe] yang telah disediakan. Selanjutnya
setiap pemain kembali kepada kelompok asalnya dan melaporkan poin yang
diperoleh kepada ketua kelompok. Ketua kelompok memasukkan poin yang
diperoleh anggota kelompoknyn pada tabel vang telah disediakan, kemudian

menentukan kriteria penghargaan yang diterima oleh kclompokn)a.

3) Penghargaan Kelompok
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kelompok tersebut. Penentuan poin yang diperoleh oleh masing-masing

anggota kelompok didasarkan pada jumlah kartu yang diperoleh oleh seperti

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1 Perhitungan Poin Permainan untuk Empat Pemain

Pemain Dengan Poin Bila Ju'mlah Kartu
yang Diperoleh
Top Score 40
High Middle Score 30
Low Middle Score 20
Low Score 10

Sumber, analisis 201 |

Tabel 2 Perhitungan Poin Permainan Untuk Tj ga Pemain

; Poin Bila Jumlah Karty
Pemain Dengan :
yang Diperoleh
Top Score 60
High Middle Score 40
Low Score 20

Sumber, analisis 201 ]

Top Scorer (skor tertinggi), High Middie Scorer (skor tinggi), Low

Middel Scorer (Skor sedang), Low Scorer (skor terendah).

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipa TGT ada

beberapa tahapan yang perlu ditempuh, yaity :

> ‘}'.‘.:‘. r
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1) Mengajar (teach)
Mempersentasekan atau menyajikan materi, menyampaikan tujuan,

tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa, dan memberikan motivasi.

2) Belajar Kelompok (team study)

Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 5 sampai 6 orang
dengan kemampuan, jenis kelamin, dan ras / suku yang berbeda. Setelah guru
menginformasikan materi, dan tujuan pembelajaran, kelompok berdiskusi
dengan menggunakan LKS. Dalam kelompok terjadi diskusi untuk
memecahkan masalah bersama, saling memberikan jawaban dan mengoreksi

jika ada anggota kelompok yang salah dalam menjawab.

3) Permainan (game tournament)

Permainan diikuti oleh anggota kelompok dari masing-masing
kelompok yang berbeda. Tujuan dari permainan ini adalah untuk mengetahui
apakah semua anggota kelompok telah menguasai materi, dimana pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan materi yang telah didiskusikan

dalam kegiatan kelompok.
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4) Penghargaan kelompok (team recognition)

Pemberian penghargaan (rewards) berdasarkan pada rerata poin yang
diperoleh oleh kelompok dari permainan. Lembar penghargaan dicetak dalam
kertas HVS, dimana penghargaan ini akan diberikan kepada tim yang
memenuhi kategori rerata poin sebagai berikut,

Tabel 3. Kriteria Penghargaan K elompok

(reratI:rll(tt:(;.(;lrz:lpok) Predikat
30 sampai 39 Tim kurang baik
40 sampai 44 Tim baik
45 sampai 49 Tim baik sekali
50 ke atas Tim istimewa

(Sumber Slavin : 1995)
4. Tujuan berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat
menyampaikan pikiran ecara efektif, maka pembicara harus memahamj yang
ingin dikomunikasikannya, dan dia mampu megevaluasi efek komunikasinya
terhadap para pendengarnya, dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang
mendasari segala situasi pembicaraanya, baik secara umum maupun
perorangan,

Sebagai alat sosial, maka pada dasarnya berbicara mempunyai tujuan

umum, yaitu :



1.

2,

3.
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Memberitahukan, melaporkan.
Menjamu, menghibur,

Membujuk, mengajak, dan meyakinkan (Tarigan, 1986: 15-16)

melaporkan dan menjamu begitu pula mungkin bila sekaligus menghibur dap

meyakinkan. Ochs dan Winkers, (dalam Tarigan, 1986: 16).

5. Prinsip umum Yang mendasari kegiatan berbicara

Menurut Brooks (dalam Tarigan, 1986- 16-17). Beberapa prinsip umum

- Yang mendasari kegiatan berbicara, antara Jajn:

1.

2.

Membutuhkan paling sedikit dua oran g.

Mempergunakan suaty sandi/ tanda linguistik Yang dipahami bersama.

- Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum,

Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepala
lingkungannya segera,

Merupakan suaty pertukaran antarg partisipan,

Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan

Suara atau bunyi bahasa dan pendengaran (voca] and  auditory

apparatus),
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7. Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang
nyata dan apa yan diterima sebagai dalil. Brook (dalam Tarigan, 1986:
16-17).

Menurut Woolbert (dalam Tarigan, 1986: 17-18), ada empat dasar/
hakikat yang diperlukan seseorang dalam menyatakan pikiran/ pendapat
kepada orang lain, yaitu :

1. Sang pembicara merupakan suatu kemauan, suatu maksud, suatu makna
yang diinginkannya dimiliki oleh orang lain, yaitu suatu ‘-i;ikir'a.n"(a
thought).

2. Sang pembicara atau pemakai bahasa, membentuk pikiran dan perasaan
menjadi kata-kata.

3. Sang pembicara atau sesuatu yang ingin disimak, ingin didengarkan,”
menyampaikan maksud dan kata-katanya kepada orang lain melalui
suara, dan dilihat,

4. Sang pembicara atau sesuatu yang harus memperlihatkan rupa, sesuatu
tindakan yang harus diperhatikan, dan dibaca melalui mata.

Menurut Tarigan, (1986: 19), keberhasilan seseorang berkomunikasi
dalam masyarakat menunjukkan kematangan atau kedewasaan pribadinya. Ada
empat keterampilan utama yang merupakan ciri pribadi.;;n;-; dewasa (a nature

personality), yaitu :
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Keterampilan social

Keterampilan simantik

Keterampilan fonetik

Keterampilan Vokal (Tarigan, 1986: 19)

Keterampilan sosial (social ~skill) adalah kemampuan untuk

berpartisipasi secara efektif dalam hubungan masyarakat. Keterampilan sosial

menuntut agar kita mengetahui :

"l
2.
3.

4.

Apz yang harus dikatakan?.
Bagaimana cara mengatakannya?
Apabila mengatakannya.

Kapan tidak mengatakannya?

Keterampilan semantic (semantic skill) adalah kemampuan untuk

mempergunakan kata-kata dengan tepat penuh pengertian.

Keterampilan fonetik (phonetic skill) adalah kemampuan membentuk

unsur-unsur fonetik bahasa kita secara tepat.

Keterampilan vokal (vocal skill) adalah kemampuan untuk menciptakan

efek emosional yang diinginkan dengan suara kita.




6. Ciri-ciri pembicara ideal
Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan normal sudah memiliki
potensi terampil berbicara. Potensi tersebut akan menjadi kenyataan bila
dipupuk, dibina dan dikembangkan melalui latihan yang sistematis, terarah,
dan berkesinambungan, Tanpa latihan, potensi itu tetap berupa potensi.
Ciri-ciri pembicara yang baik untuk dikenal, dipahami dan dihayati, serta
ditcrapkan dalam berbicara yaitu -
1. Memilih lopik yang tepal
2. Menguasai materi
3. Memahami pendengar
4. Memahami situasi
5. Merumuskan tujuan yang jelas
6. Menjalin kontrak dengan pendengar
7. Memiliki kemampuan linguistik
8. Menguasai pendengar
9. Memanfaatkan alat Bantu
10. Meyakinkan dalam penampilan
11. Mempunyai rencana
Langkah pokok yang masih bersifat umum itu dapat dikembangkan

menjadi langkah-langkah yang spesifik. Menurut Keraf, (1988: 127). Hasil
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pengembangan langkah yang bersifat umum menjadi langka spesifik khusus
-adalah sebagai berikut:

I. Menentukan maksugd

2. Menganalisis pendengar dan situas;

3 Memilih dan menyempitkan topik

4, Mengumpulkan bahan

3. Membuat kerangka uraian

6. Menguraikan secara mendeiail

7. Melatih dengan suara nyaring

Lain halnya dengan Waingright  (dalam Tarigan, 1986: 127)

mengemukakan enam langkah yang harus dilaluj dan dikuasai ole seseorang
agar dapat menjadi pembicara yang baik. Langkah-langkah tersebut, yaknj :

. Memilih topik.

2. Memahami dan menguji topik.

3. Memahami Jatar belakang pendengar dan sityasj

4. Menyusun kerangka pembicaraan

wh

Mengujicobakan.
6. Menyajikan.
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7. Jenis-jenis berbicara
Ada lima landasan yang digunakan dalam mengklasifikasikan kegiatan
berbicara. Kelima landasan tersebut, yaitu :

1) Situasi
Aktivitas berbicara sudah terjadi atau berlangsung dalam suasana,

situasi, dan lingkungan tertentu. Menurut Logan, dkk. (dalam Tarigan, 1986:

48), jenis berbicara menurut situasi, yaitu:

a. Jenis-jenis (kegiatan) berbicara informal melip.u‘ti :
l. Tukar pengalaman.
2. Percakapan.
3. Menyampaikan berita.
4. Menyampaikan pengumuman.
5. Bertelepon, dan memberi petunjuk.
b. Jenis-jenis (kegiatan) berbicara formal meliputi :
1. Ceramah
2. Perencanaan dan penelitian
3. Interview
4. Prosedur parlementer dan

5. Bercerita
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2) Tujuan

Menurut tujuannya maka kegiatan berbicara terbagi menjadi lima jenis,

yaitu :

P

. Berbicara menghibur

N

. Berbicara mengimformasikan

(U8 ]

. Berbicara menstimulasi

=~

. Berbicara meyakinkan, dan

wn

. Berbicara mengerakkan

3) Metode penyampaian

Ada empat cara yang bisa digunakan orang dalam menyampaikan

pembicaraanya, yaity :

—

. Penyampaian secara mendadak

]

- Penyampaian berdasarkan catatan kecil

(98]

- Penyampaian berdasarkan hafalan, dan

PN

- Penyampaian berdasarkan naskah

4) Jumlah penyimak

Berdasarkan jumlah penyimak, berbicara dapat dibagj atas tiga jenis,

yaitu:

1. Berbicara antarpribadi
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2. Berbicara dalam kelompok kecil

3. Berbicara dalam kelompok besar

5) Peristiwa khusus

Menurut Logan dkk (dalam Tarigan, 1986: 36), berdasarkan peristiwa
khusus berbicara atay pidato dapat digolongkan atas enam jenis, yaitu:

1. Pidato presentasj
2. Pidatg Fenyzmpaian
3. Pidato perpisahan
4. Pidato perjamuan
5. Pidato perkenalan

6. Pidato nominasj

8. Pengetahuan dasar berbicara

1. Mekanisme bjcara dan mendengar



25

2. Latihan dasar bagi ujaran dan suara,

3. Bunyi-bunyi dalam rangkaian dan ujaran,
4. Diftong-difiong,

5. Konsonan-konsonan,

6. Bunyi-bunyi bahasa,

7. Pantologi ujaran.

Pengetahuan mengenal teori dalam berbicara, sangat bermanfaat dalam
menunjang kemampuan dan kesuksesan dalam praktik berbicara, maka dari
itulah, diperlukan pendidikan berbicara.

Adapun konsep yang mendasari pendidikan berbicara dikategorikan
dalam tiga kelompok, yaitu :

1. Hal-hal yang berkenaan dengan hakikat atau sifat dasar tujuan.

2. Hal-hal yang menyatakan proses-proses intelektual yang diperlukan
untuk mengembangkan kemampuan berbicara dengan baik.

3. Hal-hal yang memudahkan seseorang untuk mencapai keterampilan
berbicara.

Mulgrﬁve (Tarigan, 1986: 22) mengatakan bahwa analisis mengenai
proses- proses intelektual yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan
berbicara menunjukikan perlunya pengaturan bahan bagi penampilan 1isan,

perluya penggunaan ekspresi yang jelas dan efektif bagi komunikasi yang
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khusus tersebut, dan perlunya menyimak suatu keterampilan yang penuh

seksama dan perhatian.

9. Rambu-rambu dalam berbicara

Suksesnya suatu pembicaraan tergantung pada pembicara dan
pendengar. Untuk itu diperlukan beberapa persyaratan kepada seseorang

pembicara dan pendengar, antara lain :

1. Menguasai masalah yang d:blfaq_k@hgenguﬁm masalah akan
membutuhkan keyakinan kepada diri pembicara, sehingga akan
menimbulkan rasa percaya diri yang merupakan model utama bagi
pembicara.

2. Mulai berbicara jika situasi memungkinkan. Sebelum memulai
pembicaraan, hendaknya pembicara memperhatikan situasi seluruhnya,
khususnya pendengar. Bila pendengar sudah siap, baru mulai berbicara.

3. Pengarahan yang tepat akan dapat memancing perhatian pendengar.
Sesudah memberikan kata salam dalam membuka pembicaraan, seorang

pembicara yang baik akan menginformasikan tujuan ia berbicara dan

menjelaskan pentingnya pokok pembicaraan itu bagi pendengar.
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4. Berbicara harus jelas dan tidak teralalu cepat. Bunyi-bunyi bahasa harus
diucapkan secara tepat dan jelas, Kalimat efektif dan pilihan kata pun
harus tepat.

5. Pandangan mata dan gerak-gerik yang membantu. Pandangan mata
dalam hal ini juga mempunyai peranan.

6. Kenyaringan suara. Suara hendaknya dapat didengar olch scmua
pendengar dalam ruangan itu.

7. Dalam komunikasi dua arah, mulailah berbicara jika sudaf:
dipersilahkan. Bila ingin mengemukakan pendapat, berbicaralah jika
telah diberi kesempatan. Jangan memotong pembicaraan orang lain dan
jangan pula berebut berbicara. Jangan berbicara berbelit-belit tetapi

langsung pada sasaran (Artsjad & Mukti, 1998 : 31-32).

10. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi siswa
Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam berbicara adalah
1) Faktor eksternal, yaitu :
a. Pengaruh lingkungan : lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
dan lingkungan sekolah.
b. Faktor guru, karena guru merupakan orang yang berhadapan langsung

dengan siswa.
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c. Kurangnya buku-buku penunjang. Khususnya buku keterampilan

berbicara.

2) Faktor internal, yaitu :
Faktor yang terdapat dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar adalah bakat, minat, kemampuan, dan motivasi belajar.
Siswa merupakan masukan (bahan) mentah yang perlu dibimbing dalam

proses belajar mengajar.

B. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran Bahasa dan Qastra Indonesia terdapat keterampilan
berbahasa yang mempunyai empat homponen yang harus dikuasai oleh peserta
didik, vaitu keterampilan menyimak, menulis, berbicara dan membaca. Setiap
keterampilan itu crat pula berhubungan dengan proses-proses berpikir yang
mendasari bahasa. Bahasa scscorang mencerminkan pikirannya. Semakin
terampil sescorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.
Keterampilan hanya dapat diperolch dan dikuasai dengan jalan praktek dan
banyak latihan.

Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah diarahkan pada penggunaan
bahasa sebagai alat komunikasi. Pengajaran tersebut dituntut untuk dapat

mengantarkan siswa untuk mampu dan terampil dalam berbicara dengan baik

|
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secara monolog maupun dialog dihadapan umum atau di depan banyak orang,
secara formal.

Oleh karena itu, penulis mencoba mengangkat masalah tentang
bagaimana meningkatkan kemampuan berbicara siswa Kelas VII MTs.
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros melalui penerapan model pembelajaran
Tipe TGT (Teams Games Tournaments). Dalam hal ini siswa dilatih
keterampilan yang spesifik untuk membantu sesama temannya bekerja sama
dalam satu p.elrm‘lainan"kélo'mﬁék kecil agar mampu dan bisa mandiri dalam
menyelesaikan soal-soal pada keterampilan berbicara.

Sebagai konsep dasar atau kerangka pikir dalam penelitian ini adalah :

Kurikulum Tingkat Satuan Penelitian
(KTSP)

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

|

Keterampilan Berbahasa

¢
{ i 4 4

4

Menyimak Menulis Berbicara Membaca

Kemampuan Peserta Didik

{

Model TGT
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C. Hipotesis
Jika diterapkan model kooperatif tipe Teams Games Tournaments maka

peserta didik kelas VII MTs. Nahdlatul Ulum

kemampuan berbicara pada

Kabupaten Maros dapat ditingkatkan.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian -

Lokasi penelitian berada di MTs. hiah'dlatul Ulum Kabupaten Maros.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
memecahkan masalah-masalah praktis yang berasal dari praktik pembelajaran
di kelas. Wujud praktik pembelajaran yang dikaji adalah kemampuan berbicara
di depan kelas dengan cara berpidato.

Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan dalam bulan Mei sampai Juli

2011.

B. Variabel dan Desain Peneclitian

Variabel yanh dikaji dalam penelitian ini adalah variabel tunggal,
karena terdapat satu variabel yaitu kemampua berbicara siswa kelas VII MTs.
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros melalui Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments.

Desain penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan éiklus
11, karena siklus ini merupakan rangkaian kegiatan yang terdiri dari empat
komponen yang saling berkaitan. Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I

yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Empat
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komponen tersebut dilaksanakan secara berurutan dalam sua siklus. Daur
penelitian tindakan kelas ditujukan sebagai perbaikan atau hasil refleksi
terhadap tindakan sebelumnya yang dianggap belum berhasil. Secara skematik

desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat pada gambar berikut :

=P

Tindakan

Refleksi

Q@ Observasi

Gambar 2. Skema Penelitian Tindakan Kelas dalam Satu Siklus

C. Definisi Operasional Variabel
Secara operasional variabel yang dikaji dalam penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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]. Kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh.

"AsE - 2. Teams Games Tournamrenis adalah salah satu tipe pembelajarar "
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki

kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs Nahdlatul Ulum
Kabupaten Maros tahun pelajaran 2010/2011 sebanyak 41 orang yang

keseluruhannya adalah laki-laki.

E. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu memperoleh data
dan informasi serta mengidentifikasi kemampuan berbicara bahasa Indonesia
di kelas VII MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. Untuk memperoleh data
dan informasi yang lengkap, peneliti menggunakan teknik antara lain :

a. Tes, dilakukan dengan kemampuan berbicara dengan kegiatan berpidato.
Tes adalah serentetan atau latthan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yéng
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dimiliki oleh individu atau kelompok (Rianto, 1963 : 83). Tes dibuat untuk
mengukur sejauh mana siswa dapat memahami atau mengerti materi yang
diajarkan oleh guru. Sebelumnya perlu dilakukan analisis butir soal pada
tes tersebut. Pemberian tes dilakukan setelah akhir pokok bahasan. Dalam
penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan
berbicara Bahasa Indonesia.

_ Lembar Observasi, tentang kegiatan atau aktivitas guru dan siswa pada saat
pembelajaran berbicara (berpidato). Observasi terhadap aktivitas kelas yang
berhubungan dengan perilaku peserta didik maupun guru. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
{erhadap obyek penelitian. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi
langsung, dalam artian mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam

situasi sebenarmya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus

diavakan. Petunjuk yang bersifat umum yang mendasari pelaksanaan - -

observasi menurut Winarno Surachmad dalam Rianto (1996 : 78) adalah

sebagai berikut :

1. Lebih dahulu harus ditetapkan bahwa metode observasi merupakan
metode yang tepat untuk tujuan penelitian.

2 Bila observasi ini merupakan teknik yang tepat, kita harus mulai
merinci segala unsur data misal sifatnya, banyaknya dan unsur-unsur

lain yang mungkin penting dalam penelitian.

g
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Bila telah jelas jenis dan jumlah data yang harus dikumpulkan dan

penggunaannya, maka perlu dipikirkan bagaimana cara kita mencatat
dan menyusun data tersebut.

Apabila dalam poin ke-3, ternyata membutuhkan alat-alat pembantu
data, maka alat-alat tersebut harus disediakan.

Kini tibalah saatnya l}‘QEHk mengadakan observasi guna pengumpula
da(a. SUog =

Petunjuk yang dikemukakan di atas memang tampak mengacu kepada

petunjuk prosedur umum dalam observasi. Selanjutnya menurut Rummel

dalam Rianto (1996 : 78), petunjuk dalam menggunakan metode observasi

adalah sebagai berikut :

1.
2

3.

. Mengadakan batasan yang legas mengenai macam-macam tingkat vang

Memperoleh dahuhu pengetahuan tentang apa yang akan diobservasi.
Menyelidiki tujuan-tujuan umum atau khusus dari masalah-masalah
penelitian untuk menentukan apa yang harus diobservasi.

Membuat suatu cara untuk mencatat hasil-hasil observasi

akan digunakan.
Mempertimbangkan observasi secara cermat dan kritis.

Lembar observasi dilakukan dengan menggunakan check list. Check list

atau daftar cek terdiri dari daftar item yang berisi faktor-faktor yang diselidiki.

Jenis alat ini mensistematisasi dan memudahkan perckaman hasil observasi.

Lembar cbservasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa.
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& Tuhap Perencansan (Plarming)

1. Guri membumt Rencana Pelaksanasn Pembelajacan (RPF)  sesus:

dengan Kunkulum Tinghat Satwan Pendidikan (K TSP).
2. Membuat bahan evaluasi berdasarkan materi yang diajarkan
- Selain peranghat pembelajaran juga disiapkan Lsiumcn peticliian
berupa lembar observasi dan tes hasil belajar.
2. Tahap Tindakan (acting)

Guru melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah disiapkan,

Adapun hal yang dilakukan pada saa pelaksanaan tundakan adalah
mmplementasi rencana yang telah dirumuskan sehelumnya. Dalam penclitiag
yang dimaksud adalah pelaksanaan langkah-langkah proses pembelajann .
telah disusun pada rencana perbaikan pembelajaran.

3. Tahap Observasi {Observation)

Untuk mebhat penampilan gura dan penganuhnya torhadap aktiveas
posorta didik selama proses belajar mengajar, maka penelitt mengamat: lombar
observasi yang sudsh distapkan



disiapkan,

Adapun hal-hal yang dicatat selama berlangsungnya kegiatan observasi
adalah keaktifan peserta didik meliputi kerjasama, partisipasi, kejujuran.
Sedangkan observasi untuk guru adalah segala perubahan tindakan / perilaku
guru saat terjadi
didik, menyampaikan tujuan, penguasaan materi, dan pemberian umpan balik.
4. Tahap Refleksi (Reflection)

Guru dan peneliti berdiskusi untuk melihat keberhasilan dan kegagalan
yang terjadi setelah proses belajar dan mengajar dalam selang waktu tertentu.
Hasil sebagai masukan guru dan observatori untuk membuat perencanaan
siklus berikutnya. Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan siklus I, maka
disepakati bersama observatori untuk merevisi rencana perbaikan

pembelajaran siklus II. Revisi dilakukan metode pendekatan proses dan

mengoptimalkan motivasi peserta didik serta perbaikan umpan balik.

proses belajar mengajar yang meliputi memotivas; peserta
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Siklus I1

I. Perencanaan (Planning)

rencana tindakan perbaikan dilaksanakan pada siklus IL.

2. Pelaksanaan Tindakan (action)

Fokus utama daiam siklus I dibandingkan siklus 1] sebelumnya adalah
mengupayakan semaksimal mungkin sebagaimana peserta didik menjawab
soal-soal pertanyaan yang berkaitan dengan materi.

3. Tahap Observasi (Observation)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan lernyata pada siklus kedua inj
menunjukkan kreativitas belajar dengan kegiatan sangat bajk pada seluruh
aktivitas yang diamati. Selanjutnya tindakan / perilaku gury memperlihatkan
perubahan yang signifikan setelah rencana perbaikan pembelajaran direvisi.

Seluruh aspek yang diamati dalam proses belajar mengajar dengan kualitas

yang baik.
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4. Tahap Refleksi (Reflection)

Pada akhir siklus dilakukan refleksi hal-hal yang diperoleh baik dar

hasil observasi maupun hasil tes. Kekurangan—kekurangan yang terjadi pada

siklus I akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Siklus IT dilakukan dengan mengacu pada prosedur kegiatan yang sama
pada siklus I yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks;.
Hanya saja, pada siklus 1] seluruh perencanaan dan pengambilan tindakan
meﬁgacu pada upaya perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang

diperoleh pada siklus I guna mencapai hasil yang diharapkan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif, yang terdiri dari rata-rata nilaj maksimal dan minimum yang
diperoleh siswa pada setiap siklus untuk analisis kuantitatif, yang digunakan

teknik kategorisasi yang dikemukakan oleh Suherman (1990 : 272) sebagai
berikut :

a) Tingkat penguasaan 85 % <A< 100% atau 85% - 100% sangat tinggi

b) Tingkat penguasaan 75 % <B< 84% atau 75% - 84% tinggi

c) Tingkat penguasaan 55 % <C< 74% atau 55% - 74% sedang, cukup

d) Tingkat penguasaan 40 % <D< 55% atau 40% - 74% rendah

e) Tingkat penguasaan 0 % <A< 40% atau 0% - 40% Jelek, sangat
rendah.



Untuk analisis deskriptif, rumus yang digunakan sebagai berikuy -

%=Zf 0 M= EZf <100
N N

Keterangan :
Me : Mean

J :Frekuensi

Xt Nilai perolehan siswa
N :Jumlah Siswa
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Aktifitas siswa

Data kualitatif merupakan data sikap siswa kelas VI MTs Nahdiatul

Ulum Kabupaten Maros dalam mengikuti Teams Games and Tournaments

(TGT) yang diperoleh dari lembar observasi. Iembar observasi dalam Teams

Games and Tournaments (TGT) terdiri dari dua, yaitu lembar observasi sislus I

dan lembar obervasi siklus II. Lembar observasi siklus I, merupakan gambaran

sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tiap pertemuan pada siklus I

sedang lembar observasi siklus I merupakan gambaran sikap siswa selama

mengikuti proses pembelajaran tiap pertemuan pada siklus II. Berikut hasil

analisis sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran siklus I dan IL.

Tabel 4. Hasil aktivitas siswa pada siklus I dan siklus [T

Frekuensi Persentase
No Aktivitas Siklus  Siklus  Siklus  Siklus
[ I | 11
1. Mendengarkan penjelasan guru 30 38 73,17 92,68
2. Membaca materi ajar 39 40 95,12 97,56
3. Mengerjakan soal 38 41 92,68 100
4. Melakukan keterampilan kooperatif 33 36 80,48 87,80
5. Mempresentasikan hasil kerja 30 38 73;17. . 9268

kelompok

Sumber : Hasil Observasi, 2011

4]




42

Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa pada siklus I frekuensi siswa yang
mendengar penjelasan guru sebanyak 30 orang dengan persentase 73,17% dan
setelah siklus II, siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 38 orang
dengan persentase 97,56%, kemudian siswa yang membaca materi ajar pada

siklus frekuensi adalah 39 orang dengan persentase 92,86% dan setelah siklus
11, siswa yang membaca materi ajar meningkat frekuensinya menjadi 40 orang
dengan frekuensi 97,56, selain itu pada siklus I pula siswa yang mengerjakan
soal &éﬁﬁensinya sebanyak 38 orang dengan persentase 92,68% dan pada
siklus II terjadi perubahan tingkat siswa yang mengerjakan soal frekuensinya
yaitu 41 ofang dengan persentase 100%, seluruh siswa yang hadir ternyata
telah menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Dan vang lebih penting lagi
adalah pada siklus I siswa yang melakukan keterampilan kooperatif atau kerja
kelompok frekuensinya sebanyak 33 orang dengan persentase 80,48% dan
setelah siklus II frekuensinya menjadi 36 orang dengan persentase 87,80%.
Dan siswa ‘yang mampu mempresentasikan hasil kerja kelompoknya pada
siklus 1 ﬁe@enshya hanya 30 orang dengan persentase 73,17% dan pada
siklus II frekuensinya adalah 38 orang dengan persentase 92,68%. Siswa yang
mampu memprentasikan hasil kerja kelompoknya hanya selisih 8 orang.
Kurangnyé siswa yang mampu mempresentasikan hasil kerja kelompoknya;

dibandingkan dengan siswa yang mampu melakukan ‘kegiatan kooperatif atau



43

kegja kelompok, hal in karena siswa masih kurang percaya diri untuk tampil di
depan leman-temanya, dan siswa yang masih kurang mengerti tentang siswa
penilaian bahwa yang tampil mempresentasikan has;] kerja kelompoknya akan
mendapat nilaj yang lebih dari temannya yang tidak mempresentasikannyam,
walaupun sebelumnya siswa telah diberikan petunjuk dan pemberitahuan
tentang proses penilaian. Hal lain, yang membuat siswa kurang termotivasi
adalah tidak adanya pemberian motivas; penuh kepada peserta didik tentang
sistem penilaian dj keias schingga pada siklus | ini memang masih dalam
kategori pemberian motivasi. Namun pada siklus II sudah menunjukkan angka
yang signifikan, dimana siswa sudah mulai aktif belajar dan termotivasi

dengan metode pembelajaran.

Jika tabel 4 di atas dibuatkan grafik maka dapat ditunjukkan sebagai
berikut.

9268 95.1277:56 o,

H Siklus |

u Siklusll |

1
|
|
|

Gambar 1. Grafik aktifitas belajar siswa pada Siklus I dan Siklus IT
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Dari grafik tersebut dapat diketahui dengan jelas perbandingan
perubahan aktifitas siswa pada siklus I dan siklus II, dimana pada siklus I
siswa belum terlalu mendengarkan penjelasan guru, kurang mengerjakan tugas
guru, belum terlalu membaca bahan ajar, belum terlalu aktif bekerja sama
dalam kelompok, dan belum terlalu berani mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya.

2. Hasil tes Siklus I

Proses belajar mengajar dimulai dengan perkenalan oleh guru dengan
siswa. Siklus I dilakukan dua kali pertemuan proses belajar mengajar, dan tes
akhir siklus I pada pertemuan ketiga. Khusus untuk pertemuan pertama semua
siswa hadir, dan begitu pun pada pertemuan kedua semua siswa yang hadir
berjumlah 41 orang sebagai subjek atau sampel. Pertemuan ketiga yang
merupakan tes akhir siklus I semua siswa menjadi sampel hadir. Tes akhir ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang

telah diberikan, adapun skor hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 2

berikut.
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Tabel 6. Statistik Prestasi Belajar melalui Teams Games Tournaments

pada tes siklus |
Statistik Nilai Statistik
Subjek Penelitian 41
Mean 62,69
Median 70
Modus 70
Standar Deviasi 13,04
Rentang Nilai 50
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 30

Sun_lbeg_: Has__i 1 Pcneligian, 2011

Dari tabel 6 di atas menunjukkan nilai mean yang diperoleh adalah

62,69, nilai media yang diperoleh adalah 70, nilai modus yang diperoleh

adalah 70, nilai standar deviasi yang diperoleh adalah 13,04, nilai rentang yang

diperoleh adalah 50 nilai tertinggi vang diperoleh adalah 80 dan nilaj terendah

yang diperoleh adalah 30.

Jika skor penguasaan siswa pada tabel 3 dj atas, dikelompokkan ke

dalam lima kategori maka diperoleh

ditujukan pada tabel 7 berikut.

distribusi frekuensi skor seperti yang
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Prestasi Belajar melalui
Teams Games Turnaments pada tes akhir Siklus I

Interval Kategori Frekuensi Persentase %
0-39 Sangat Rendah 2 4,9
40-54 Rendah 5 12,2
55-74 Sedang - 29 70,7
75-84 Tinggi 5 12,2
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 41 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2011

Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoien bahwa dari 41 siswa kelas VII
MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, pada kategori sangat rendah
sebanyak 2 orang dengan persentase 4,9% yang masuk kategori rendah
sebanyak 5 orang dengan persentase 12,2% yang masuk kategori sedang
sebanyak 29 orang dengan persentase 70,7% yang masuk kategori tinggi
sebanyak 5 orang dengan persentase 12,2% dan yang masuk kategori sangat
tinggi sebanyak 0%. Pada siklus I ini jumlah siswa yang masuk kategori
sedang yang paling dominan, oleh karena ity keberhasilan siklus ini hampir
mencapai skor nilai yang diharapkan.

Dari tabel 6 dan 7 dapat disimpulkan bahwa rata-rata siklus I berada
pada kategori rendah.

Persentase ketuntusan belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada

tabel berikut.




Tabel 8. Deskripsi Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII pada

Siklus I
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-59 Tidak Tuntas 7 171
60 - 100 Tuntas 34 82,9

Sumber : Hasil Penelitian, 2011

Dari tabel 8 di atas menunjukkan bahwa 17.1% siswa termasuk dalam
kategori tidak tuntas dengan frekuensi tidak turias :cbanyek 7 orang dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode TGT dan 82,9% siswa dalam
kategori tuntas dengan frekuensi 34 orang pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Hal ini berarti masih ada siswa sebanvak 7 orang yang memerlukan

perbaikan secara individual.

3. Hasil tes Siklus 11

Setelah melihat hasil akhir siklus I, maka semua yang ada pada siklus [
dilakukan perbaikan pada proses tindakan siklus II. Proses belajar mengajar
pada siklus Il dilakukan selama dua kali pertemuan dan pertemuan ketiga

diadakan tes akhir. Hasil tes akhir siklus Il dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
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Tabel 9. Frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa pada siklus IJ

Frequency  Percent Valid Cumulative
o Percemt Percent
Valid 70,00 6 14,6 14,6 14,6
B L0 24,4 24,4 39,0
90,00 23 56,1 56,1 95, 1
LU B 49 49 100,0
el 41 100,0 100,0

Sumber : Hasil Perolehan SPSS 15.0, 2011

Siswa pada siklus 1I sudah mengalami peningkatan, ditunjukkan bahwa

yang mendapatkan skor 80 sebanyak 10 orang dengan persentase 24,4%, yang
mendapatkan skor 90 sebanyak 23 orang dengan persentase 56,1%, yang
mendapatkan skor 100 sebanyak 4,9% dan 100%. Jika data tersebut
distatistikkan akan diperoleh seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Statistik Prestasi Belajar melalui Teams Games Tournaments

pada tes siklus II
Statistik Nilai Statistik
Subjek Penelitian 41
Mean 85,12
Median 90
Modus i 90
Standar Deviasi 8,10
Rentang Nilai 30
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70

Sumber : Hasil Penelitian, 2011

siswa-yang mendapatkan skor 70 sebanyak 6 orang dengan persentase™i% &%=
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Jika skor penguasaan siswa pada tabel 7 di atas, dikelompokkan ke
dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi skor seperti yang
ditujukan pada tabel 10 berikut.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi dan Persentase Prestasi Belajar Berbicara
siswa kelas VII MTs Nahdlatul Ulum Kab. Maros Siklus II

Interval Kategori Frekuensi Persentase %
0-39 Sangat Rendah 0 0
40-54 Rendah 0 0
S5t icnan, S0dANg 6 14,6
75-84 " Tinggi 10 24,4
85-100 Sangat Tinggi 25 61
~ Jumlah 41 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2011

Berdasarkan tabel 11 di atas, diperoleh bahwa dari 41 siswa kelas VII
MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, terdapat 0% yang hasil belajarnya
masuk Kategori sangat rendah, 0% yang masuk kategori rendsh, 14,6% yang
masuk kategori sedang dengan frekuensi 6 orang, 24,4% yang masuk kategori
tinggi dengan frekuensi 10 orang dan 61% yang masuk dalam sangat tinggi
dengan frekuensi 25 orang.

Dari tabel 10 dan 11 dapat disimpulkan bahwa rata-rata siklus II berada
pada kategori tinggi.

Persentase ketuntusan belajar siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada

tabel berikut.



Tabel 12. Deskripsi Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII pada

{ Siklus II
‘ Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-59 Tidak Tuntas 0 0
60 - 100 Tuntas 41 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2011

Dari tabel 12 di atas menunjukkan bahwa 0 siswa termasuk dalam
kategori tidak tuntas dalam peintciaiaras daii 41 siswa dalam kategori tuntas
atau tuntas 100% dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
Teams Games dan Tournaments (TGT).

Untuk melihat secara jelas perubahan yang terjadi setelah penerapan
Teams Games dan Tournaments (TGT) dalam meningkatkan hasil belajar dari
siklus I hingga silkus II. Perhatikan tabel 13 berikut.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Berbicara
siswa Kelas VII Siklus I dan Siklus II.

Interval ) Frekuensi Persentase %
Nilai Kategori - - ,
Hal SiklusI  SiklusII  SiklusI  Siklus II

0-39 Sangat Rendah 2 0 4,9 0
40-54 Rendah 5 0 12,2 0
55-74 Sedang 29 6 70,7 14,6
75-84 Tinggi 5 10 12,2 24 4
85-100  Sangat Tinggi 0 25 0 61
Jumiah 41 41 100 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2011
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Tabel 13 di atas m;nunjukkan bahwa terjadi perubahan hasil belajar
siswa dari siklus I ke siklus II. Padu siklus 1 frekuensi skor hasil belajar siswa
berada pada kategori sangat rendah vaitu 2 dengan persentase 4,9%. Kemudian
pada siklus II terlihat bahwa skor ‘hasil belajar siswa meningkat menjadi
kategori sedang dengan frekuensi 14,6 dengan frekuensi 6 orang dan
persentase 61% yang berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 25 orang
dan persentase 24,4% berada pada kategori tinggisits zawificiuénsi-10 orang,
dan kategori sangat rendah dan rendah sudah tidak ada lagi. Hal ini terbukti
bahwa setelah menerapkan 7T ea;ms Games Tournaments (TGT) dapat
mcningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VII MTs. Nahdlatul Ulum
Kabupaten Maros. Secara jelas dapat diperhatikan pada grafik berikut ini

kategori yang terjadi pada siklus I dap siklus II.

Siklus |
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Ga.mbar 5. Grafik Kategori Siklus I dan Siklus IT
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Dari grafik di atas sudah sangat jelas menunjukkan perbandingan
prestasi belajar siklus I dan siklus I dalam setiap kategori, dimana pada siklus
I siswa mendapatkan hasil dengan kategori sangat tinggi, namun pada siklus II

grafik telah menunjukkan adanya siswa yang telah mencapai kategori rendah

dan sangat rendah.
Berikut ini ditunjukkan secara grafik prestasi belajar siswa

melalui TGT (Teams Games and Tournaments).
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Gambar 6. Grafik Statistik prestasi belajar siklus I dan siklus II
Pada grafik di atas terjadi jelas sekali bahwa begitu besar perubahan
yang terjadi pada siklus I ke siklus prestasi belajar siswa dengan menggunakan
metode Teams Games and Tournaments (TGT). Nilai terendah (minimum)

yang diperoleh pada siklus I yaitu 30 dan pada siklus II menjadi 70, nilai
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tertinggi (maksimun) pada siklus I diperoleh 80 dan dan pada siklus II menjadi
100. Begitupun standar deviasinya pada siklus 1 13,04 naik menjadi 8,09,
mengapa standar deviasinya dikatakan naik karena menurut Arikunto, jika

standar deviasinya turun maka prestasi belajar semakin baik.

B. Pembahasan

Hasil belajar siswa diperoleh setelah dilakukan tes siklus I melaluj
Tecrns Games: and. '-Tourn&ments (TGT) adalah ratar-rata yang diperoleh
adalah 62,68 dengan nilai tertinggi 80 dan yang terendah 30 serta mediannya
70 dari skor ideal 100, berada pada kategori sangat rendah yaitu dengan
frekuensi 2 dengan persentase 4,9% standar deviasinya 13,04. Hal ini di
sebabkan karena kurangnya motivasi belajar sehingga siswa tidak tertarik
dengan pembelajaran yang diberikan. Melalui 7. eams Games and Tournaments
(TGT) siswa ditekankan pada pembelajaran secara berkelompok, namun dalam
siklus T siswa belum dapat bekerja seefisien mungkin. Dalam berkelompok
masih banyak siswa yang memonopoli tugas yang diberikan dan yang lain
hanya cerita dan tidak membantu temanya. Siswa belum mengetahui apa arti

dalam bekerja sama dalam kelompok. Oleh karena itu dalam siklus I ini guru

lebih banyak membinbing dan mengarahkan siswa.
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Faktor lain yang menyebabkan belum maksimalnya hasil belajar siswa
pada siklus I, dikarenakan masih banyak siswa yang melakukan aktifitas yang
tidak relevan dengan pembelajaran diantaranya : tidak memperhatikan
penjelasan guru, mengobrol dengan teman, mengerjakan tugas lain, bersikap
seadanya dalam melakukan kegiatan. Meskipun jumlah siswa yang melakukan
kegiatan tersebut tidak terlalu signifikan dan masih terkategori ditoleransi,
namu tetap harus rnenj@i_ pgrl'!gtifm karena jika dibiarkan tanpa tindakan
korektif akan mengakj;at;c‘.a;m;;i—e;t.;s‘im;elajar siswa terganggu, sehingga
tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai.

Pada siklus II tidak jauh beda dengan siklus I. siklus IT keaktifan siswa
sudah Nampak. dorongan dan minat siswa dalam belajar sudah dapat terlihat
dari keaktifannya bertanya, bekerja sama dalam kelompok dan hasil
belajarnya. Tes pada siklus II ini menunjukkan nilai yang lebih baik dari siklus
I yaitu dengan rata-rata 85,16, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70, median
90 serta standar deviasi 8,09, peresentase yang diperoleh yaitu 61% berada
pada kategori sangat tinggi. Dalam pendekatan structural aktifitas siswa dalam
kelompok sudah baik, pasangan-pasangan bekerja baik, laporan lembar kerja
siswa sudah mempaklaql hasil diskusi kelompok. Dari pembahasan di atas kita

dapat memperhatikan grafik ketuntasan berikut.
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Gambar 7. Grafik Ketuntasan Siklus I dan Siklus II

Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa pada siklus I masih terdapat
siswa yang tidak tuntas belajar bahasa Indonesianya yaitﬁ .sebesar 17,1% dan
siswa yang tuntas sebesar 82,9%, pada siklus II sudah tidak ada siswa yang
tidak tuntas bahkan siswa telah berhasil menuntaskan pembelajaran bahasa

Indonesia dengan TGT.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian, maka penulis dapat mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Melalui pembelajaran model kooperatif Tipe Tems Games Turnaments

Lurieist ov

mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa meizid: kegiatanto

berpidato. Hal terscbut dibuktikan dengan peningkatan persentase hasil
belajar siswa dan siklus I dan siklus 11 yang dilihat dani kenaikan perentase
batas ketuntasan jadi nilai rata-rata adalah 83,16

2. Melalui pembelajaran model kooperatif Tipe Tems Games tournaments ini
terjadi peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia ketuntasan hasil belajar
dari siklus 1 adalah 73 % dan pada siklus 11 menjadi 92 %. Hal ini
membuktikan bahwa metode ini meningkatkan kemampuan berbicara siswa

pada Mts. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Menetapkan pembelajaran  melaluj kooperatif Tipe Tems Games

Tournaments untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.

Dalam keglatan pembelajaran gury hendaknya memberikan sjtyas; vang )
e BB Aoy
ber(ranam sehmgga tidak menyebabkan kejenuhan bagi siswa dan sehingga
siswa dapat termotivas; untuk terus berprestasi,
Diharapkan Para peneliti di bidang pendidikan, agar dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang metode Tems Games Tournaments dalam

meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada pembelajaran bahaga

Indonesia,



DAFTAR PUSTAKA

Abdurahman, 1993. Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang, PT. Bintang
Selatan,

Arikunto, Suharsimi. 2002. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta -
Rineka Cipta.

Dwitaqama, D. 2008. Laporan Penelitian Tindakan Kelas (Online).

Kemis dan MC. Targgart. 1992. The Action Research Planne Victoria :
Deaken University.

Hamalik,Oemar.. 1983, . Metode belajar dan Kesulitan Belajar. Tarsito :
Bandung. -

Memes, 2001. Penilaian Hasil belajar, Pusat Antara Universitas
Pengembangan Aktivitas Instruksional Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta.

Mulyasa. 2007. Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Nasution. 2000, Metode Research. Jakarta : Penerbit Bumi Aksara.

Rianto, Yatim. 1996. Metodologi Penelitian Pendidikan §

uatu Tinjauan
Dasar. Surabaya : SIC Surabaya.

Sardiman. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja
Grasindo.

Slameto. 2001. Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara.
Sudjana. 1992. Metode Statistika. Bandung. Tarsito

Yasa, Doantara. 2008, Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT).

http://ipotes.wordpress.com/2008/05/ I/pembelajaran-kooperatit tipe-
teams-games-tournaments.tet/. T

Winkel. W.S. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta - PT. Grasindo.

59



61

Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Kelas/Semester . VII/Genap

Pertemuan Ke- ¢ 1

Alokasi Waktu © 2 x45 menit

Standar Kompetensi :Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan

informasi dafem picato dan diskusi,

I. Kompetensi Dasar : Berpidato / berceramah / berkhotbah dengan
intonasi yang tepat dan artikulasi serta volume
suara yang jelas.

I. Indikator :

l. Siswa dapat berpidato/berceramah/berkhotbah dengan intonasi yang
baik dan benar.

2. Siswa dapat berpidato/berceramah/berkhotbah dengan artikulasi yang

baik dan benar.

3. Siswa dapat berpidato/berceramah/berkhotbah dengan volume yang
baik dan benar.
II.  Tujuan Pembelajaran :
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat :
a. Berpidato/berceramah/berkhotbah dengan intonasi yang baik dan

benar.

b. Berpidato/berceramah/berkhotbah dengan artikulasi yang baik dan
benar.

¢. Berpidato/berceramah/berkhotbah dengan volume yang baik dan benar.
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IV.
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Materi Ajar :

Berpidato adalah depan orang banyak.

penyampaian informasi - di
Berpidato tidak hanya bchnodal-kan kepandaian, tetapi juga memerlukan
mental yang baik, suara yang jelas, dan kemampuan berbahasa yang
memadai. Kegiatan berpidato merupakan klimaks dari kegiatan

pengumpulan data, penyusunan organisasi karangan, pemahaman

pendengar atau audiens, pilihan kata dan gaya bahasa, serta pengungkapan
secara lisan. Oleh karena itu, reaksi dari pendengar atau audiens adalah

penanda keberhasilan pidato seseorang. s A,
Secara garis besar, sistematika atau kerangka pidato dibagi dalam tiga
bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Bagian pendahuluan b

ajakan syukur, dan pengantar

erisi
salam pembuka, salam penghormatan,

materi. Bagian isi berisi pembahasan materi yang disesuaikan dengan tema

dan judul pidato. Bagian penutup berisi rangkuman, seruan, atau

penegasan kembali isi pidato.

Metode Pembelajaran :

Game (permainan)

Langkah-langkah pembelajaran :

Kegiatan awal

Melakukan permainan berpidato

Kegiatan inti ‘

a. Siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5
sampai 6 orang.

b. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas
yang diberikan, maka anggota kelompok lain bertanggung jawab untuk
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memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan

pertanyaan tersebut kepada guru.

. Akhirnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah

menguasai pelajaran, maka seluruh siswa akan diberikan permainan

akademik.

- Dalam permainan akademik siswa akan dibagi dalam meja-meja

turnamen, dimana setiap meja turnamen terdiri dari 5 sampai 6 orang

yang merupakan wakil dari kelompoknya masing-masing.

. Dalam setiap meja permainan diusahakan agar tidak ada pesciid yaug: ..~

berasal dari kelompok yang sama.
Siswa dikelompokkan dalam satu meja turnamen secara homogen dari

segi kemampuan akademik, artinya dalam satu meja turnamen
kemampuan setiap peserta diusahakan agar setara. Hal ini dapat

ditentukan dengan melihat nilai yang mereka peroleh pada saat pre-test.

. Skor yang diperoleh setiap peserta dalam permainan akademik dicatat

pada lembar pencatat skor.

. Skor kelompok diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor yang

diperoleh anggota suatu kelompok, kemudian dibagi banyaknya

anggota kelompok tersebut.
Skor kelompok ini digunakan untuk memberikan penghargaan tim

berupa sertifikat dengan mencantumkan predikat tertentu.

Kegiatan akhir
a. Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.

fem g

b. Siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal latihan.



VIL Alat/sumber belajar :
Buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII.
VIIL. Penilaian
a) Teknik s tes
b) Bentuk : lisan

¢) Instrumen

Contoh : buatlah pidato yang bertemakan keberhasilan !

Maros,
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah
M
DRA_SUGI AT boug 00t (0

P90 0real
NIP. /97022y 1997032, oo Al N3 20070 ¢
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Format Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Siklus |

berlangsun

Melaksanakan penilaian selama kegiatan
6

o | Kriteria Nilai
No Keterampilan yang dilakukan 4T3 2771
1. | Membuka kegiatan pembelajaran dengan tepat | +
9 | Menggunakan ekspresi dalam berkomunikas; ! J
" | dengan anak
3. | Menggunakan media dan alat pembelajaran ! J ) }
__| yang sesuaj
Membimbing anak dalam mengikuti '
4, pembelajaraf; szi:5s individy maupun / / v / f
kelompok
Memberikan banyak kesempatan pada anak
5. | untuk berpartisipasi dalam kegiatan ( ) /
embelajaran

T Menutup kegiatan pembelajaran dengan tepat
Keterangan :
4=76-100% Baik sekalj
3=51-759% Baik
2=25-50% Cukup

1=0-259% Kurang



Lampiran 3:

Format Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Siklus I

Kriteria Nilai

No Keterampilan yang dilakukan 31211

1. | Membuka kegiatan pembelajaran dengan tepat

) Menggunakan ekspresi dalam berkomunikasi
" | dengan anak

< < ||

Menggunakan media dan alat pembelajaran
yang sesuai

(U5}

Membimbing anak dalam mengikuti
4. | pembelajaran secara individu mauapas = === 2o =l
kelompok

Memberikan banyak kesempatan pada anak
5. | untuk berpartisipasi dalam kegiatan |
pembelajaran

6 Melaksanakan penilaian selama kegiatan N
~_| berlangsung

7. | Menutup kegiatan pembelajaran dengan tepat v

Keteréngan :

4=76-100% Baik sekali
3=51-75% Baik
2=25-50% Cukup
1=0-25% Kurang
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Lampiran 4
LEMBAR AKTIFITAS SISWA
Hari / Tgl
Bidang Studi : Bahasa Indonesia
Tingkat : MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros
Kelas : VII
Siklus i |
Pengamat : Nuraeni
To Aktivitas Siswa
Nama Siswa L/P Ket.
Urut Induk NP (RN, [
1 Tl 7w Sitiges Aidafim S
I | 10-01-588 | Abd. Rahman Wahid L | v v y ! 2\
2 | 10-01-589 | Abd. Rasyid L | N v v -
3 | 10-01-590 | Ahmad Gazali L| v v v -
4 10-01-591 | Ahyar Ariyansyah L v ) | v -
S | 10-01-592 | Amanda Fitrah Ramadhan P | W v v v y
6 | 10-01-393 | Andi Wafi Yusuf Habibie L |~ v v v |
7 | 10-01-594 | Arya Aditya L | 4 Y v - ~
8 | 10-01-595 | Chaidir Amri 3ol o | J \ X}
9 | 10-01-596 | Fahmi Hasbi L | o ¥ \ v \
10 | 10-01-598 | Haerul L[| «1 N | 4 +
IT | 10-01-599 | Harmoko Halik L | + v N y v
12 | 10-01-600 | Hasbi Assidiq L | y v - L
13 | 10-01-601 | Ilham Akbar Kamal L| v N 3 \
14 | 10-01-602 | M. Taslim Hamza L | y v y N
15 | 10-01-603 | Miftahul Khaer Zachnear L 4 N v — —
16 | 10-01-605 | Muh. Afnidar Afdal L | | \ - _
17 | 10-01-607 | Muh. Syahrir ) v N N N
18 | 1001609 | Muhammad Arif, AM L | 4 V N N N
19 | 10-01-610 | Muhammad Faiuzi Rusli L | = v | A y N
20 | 10-01-612 | Mubammad Irfan L | A V \ y N
21 | 1001613 | Muhammad Nur Jihad L. { - N N _ _
22 | 10-01-614 | Muhammad Ribi L| < N N N N
23 | 10-01-616 | Muhammad Zulfikar L | + y | =i =
24 | 1001617 | Rusdin Rosmana K. L | A | v | A N
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25 | 10-01-618 | Yusril Husni AR EEEERERE
26 | 1001619 | Yusrizal L] + v | o v v
27 | 10-01-696 | Hilman Nafian R. L| 4 v v \ V
28 | 10-01-700 | Muh. Jodi Setyo Wicaksono L « v ¥ ¥ v
29 | 10-01-621 | Abd. Rahman Haris L] A<] o J Y v
30 | 10-01-622 | Adhar Husari L | « - v Y v
31 | 10-01-624 | Ahmad Djalil L | + v A\ M v
32 | 10-01-625 | Andira Edias Mirwansyah L| v ¥ M v
33 | 10-01-626 | Arfandy Saputra L| v | ¥ | - v ~
34 | 10-01-627 | Dicky Wahyudi Ll = v v vV -
35 | 10014628 | Fathi Sari'i Mubaraq Ll - | N[N ]
w36 1001629 | Gemal Asri L - | ¥ | v | Jzisds
37" | 10-01-630 | Gunawan Rasyid L | = v - v v
38 | 10-01-632 | Hendrianto Syahrir L i s v ¥ v v
39 | 10-01-635 | Ilham Parwansa L ] = v - y v
40 | 10-01-636 | Indra Kurniawan LY = \l v - v
41 | 10-01-637 | Indra Mubaraq I L - v - \
Jumlah 30 | 39 | 38 | 33 | 30
Rata-Rata 73,17 | 95,12 | 92,68 80,49 | 73,17
Keterangan :
Frekuensi Persentase
No Aktivitas Siklus  Siklus  Siklus  Siklus
I 11 I 1

1. Mendengarkan penjelasan guru 30 38 73,17 92,68

2. Membaca materi ajar 39 40 95,12 9756

3. Mengerjakan soal 38 41 92,68 100,00

4. Melakukan keterampilan kooperatif 33 36 80,49 87,80

5. Mempresentasikan hasil kerja 30 38 13,17

kelompok

92,68
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Lampiran §

LEMBAR AKTIFITAS SISWA
Hari / Tgl.

Bidang Studi ¢ Bahasa Indonesia

Tingkat  MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros
Kelas VI
Siklus |
Pengamat ¢ Nuraeni
e Aktivitas Siswa
Fiie Yok Nama Siswa L/r Ket.
R L s IR 17 1 2 3 4 5
I | 10-01-588 | Abd. Rahman Wahid L v [ A y v | o
2 | 10-01-589 | Abd. Rasyid L | o v y v v
3 | 10-01-590 | Ahmad Gazali L | v v v v
4 | 10-01-591 | Ahyar Ariyansyah L| y y | y
5 | 10-01-592 | Amanda Fitrah Ramadhan P | v J V v
6 | 10-01-593 | Andi Wafi Yusuf Habibic L |y ¥ + v v
7 | 10-01-594 | Arya Aditya L| v Y - v
8 | 10-01-595 | Chaidir Amri L W Y | ! v
9 | 10-01-596 | Fahmi Hasbi L | v | | v
10 | 10-01-598 | Haerul L | o | | y v
11 | 10-01-599 | Harmoko Halik L | \l Y v v
12 | 10-01-600 | Hasbi Assidiq ) = N N N N
13 | 10-01-601 | Ilham Akbar Kamal Lo ! «1 Nl =
14 | 1001-602 | M.TaslimHamza | L | ¥ | 3 v | 4
15 | 10-01-603 | Miftahul Khaer Zachnear | L | ¥ | + N v |
16 | 10-01-605 | Muh. Afnidar Afdal IIREEEEEREERE
17 | 10-01-607 | Muh. Syahrir L| N v v oA ~
18 | 10-01-609 | Muhammad Arif, AM I v y \ i N
19 | 10-01-610 | Muhammad Faiuzi Rusli L | v V v v
20 | 10-01-612 | Muhammad Irfan TEEE v vl
21 | 10-01-613 | Muhammad Nur Jihad L y Y N N N
22 | 10-01-614 | Muhammad Ribi L| v v N Nl ]
23 | 1001616 | Muhammad Zulfikar L | N N N Y v
24 | 10-01-617 | Rusdin Rosmana K. L N | W N v | 5
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[ 25 [ 10-01-618 | Yusri Husni LIN I N VT V7179
26 | 10-01-619 | Yusrizal L | « N v v v
27 | 10-01-696 | Hilman Nafian R, L | 9 \ y N Y
28 | 10-01-700 | Muh. Jodi Setyo Wicaksono L | - v v v ¥

| 29 | 10-01-621 | Abd. Rahman Haris L v | v AR
30 | 10-01-622 | Adhar Husari L) o M y - v
31 | 10-01-624 | Ahmad Djalil L | + ¥ \ v V
32 | 10-01-625 | Andira Edias Mirwansyah L | v v v ~
33 | 10-01-626 | Arfandy Saputra I; v v ¥ ¥ vy
34 | 10-01-627 | Dicky Wahyudi L | « i y ¥ vV

| 35 | 10-01-628 | Fathi Sari'i Mubara L | N | A v - |
36 | 10-01-629 | Gemal Asri -~ = = L | v ¥ V A

| 37 | 10-01-630 | Gunawan Rasyid L| N[N \ v [ N
38 | 10-01-632 | Hendrianto Syahrir L | v v Y v
39 | 10-01-635 | Ilham Parwansa L | & v Y v v
40 | 10-01-636 | Indra Kurniawan L | « v | V Y
41 | 10-01-637 | Indra Mubaraq L | v y | v

Jumlah 38 | 40 | 4) 36 | 38
[ Rata-Rata 92,68 | 97,56 | 100,00 | 87,80 | 92,68
Keterangan :
Frekuensi Persentase
No Aktivitas Siklus  Siklus  Siklus  Siklus
I II | I
1. Mendengarkan penjelasan guru 30 38 73,17 92,68

2.  Membaca materi ajar 39 40 95,12 97,56

3. Mengerjakan soal 38 41 92,68 100,00

4. Melakukan keterampilan kooperatif 33 36 80,49 87,80

5. Mempresentasikan hasil kerja 30 38 73,17 92,68

kelompok
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_ DAFTAR HADIR SANTRI/SANTRIWATI
PONDOK PESANTREN NAHDLATUL ULUM

KABUPATEN MAROS

Hari/Tgl

Tingkat  : MTs

Kelas : VII/B

2l Jam Pelajaran
Nama Siswa L/P Ket,
Urt Induk
| 1{213]a]ls

1 10-01-588 | Abd. Rahman Wahid LN | V|||

2 | 10-01-589 | Abd. Rasyid LIV ||| ~y]A
| 3 | 10-01-590 | Ahmad Gazali LIV N V]A

4 | 10-01-591 | Ahyar Ariyansyah R AR EEs B ERE

5 10-01-592 | Amanda Fitrah Ramadhan LN || N[N
6 | 1001593 | Andi Wafi Yusuf Habibie LN N[NV A

7 | 10-01-594 | Arya Aditya LNV Ay

8 | 10-01-595 | Chaidir Amri LI |V |~ v]A

9 10-01-596 | Fahmi Hasbi LN | NN V]
10 | 10-01-598 | Haerul LN N N[V
11 | 10-01-599 | Harmoko Halik LIN| NV [Y ]
12 | 10-01-600 | Hasbi Assidiq LIN| AN VT]A
13 | 10-01-601 | Ilham Akbar Kamal LIV NN |Y]A
14 | 10-01-602 | M. Taslim Hamza LIN| V][N V]A
15 10-01-603 | Miftahul Khaer Zachnear LN | Y[ NN N}

16 | 10-01-605 | Muh. Afnidar Afdal LiN|{ N[ ] vTA

17 | 10-01-607 | Muh. Syahrir LIN| NNV A

18 | 10-01-609 | Muhammad Arif, AM LIN| Y] N VTA
19 10-01-610 | Muhammad Faiuzi Rusli L \ v v vy N
20 | 10-01-612 | Muhammad Irfan LIN|[ N[N V]
21 | 10-01-613 | Muhammad Nur Jihad LIV NT VIS A
22 | 10-01-614 | Muhammad Rib; LN N[ V][~ ]A ]
23 | 10-01-616 | Muhammad Zulfikar LIN| N V][V TY
24 | 10-01-617 | Rusdin Rosmana K. LIN|I N[ ~NTATA
25 | 1001618 | Yusril Husni LIV Y] ATA
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IRMAN

GHALIB : ORANG

2 10-01-619 | Yusrizal Ll N| Y[ [ N]A
27 | 10-01-696 | Hilman Nafian R. | I R A R A R A Y
28 | 10-01-700 | Muh. Jodi Setyo Wicaksono L N | VI~ ¥| A
29 | 10-01-621 | Abd. Rahman Haris LN ||y [ N] Ay
30 | 10-01-622 | Adhar Husari TR IEEEREERE
31 | 10-01-624 | Ahmad Djalil L{~N|[ || ]
32 | 10-01-625 | Andira Edias Mirwansyah L| vy [N |~
33 | 10-01-626 | Arfandy Saputra LN N NN
34 | 10-01-627 | Dicky Wahyudi LYy | N | ||
35 | 1001628 | Fathi Sarii Mubaraq LiN ]| N[ N[N
36 | 10-01-629 | Gemal Asri LN | Y] N ] A
37 | 10-01630 | Gunawan Rasyid L | ¥ ] N | o~y
38 | 1001632 | Hendrianto Syahrir Ll ~N| N N v A
39 | 10-01-635 | Ilham Parwansa L~ | N |~ V]
40 | 10-01-636 | Indra Kurniawan LIN | NI NN A
41 | 10-01-637 | Indra Mubaraq LI N[N | N[N
Wali Kelas KETERANGAN : KETUA KELAS
SAKIT : ORANG
IZIN : ORANG

ARYA ADITYA




YAYASAN PERGURUAN ISLAM MAROS
SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

(STKIP YAPIM)
JL. DR, RATULANGI NO. 62 MAROS TELEPOM (0411) 372161 FAKSMILE (0411) 373181 MARQS
i 2011
Nomor M8 IPIUUSTKIP YAPIMVI2011 6 Juni
Lampiran 1 1 exp.
Perihal : Permohonan lIzin Penelitian
Kepada

Yth . Kepala Kementerian Agama Kabupaten Maros
Di,-

Kabupaten Maros

Assalamu Alaikum, W.W.

" Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa STKIP YAPIM Maros tahun
Akademik 2010/2011 sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program.
studinya, maka kami mohon kebijaksanaan Bapak agar diberikan rekomendasi

I surat pengantar izin penelitian pada lokasi sebagaimana tercantum di dalam
proposal terlampir (Bidang Pendidikan).

Adapun nama mahasiswa yang kami maksud adalah:

Nama : NURAENI
Nim 2 07 20717 041
Jurusan

. Pendidikan Bahasa dan Seni
Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Tempat Tugas . MTs. Nahdlatul Ulum

Judul Proposal Penelitian - Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa
Kelas Vi MTs. Nahdtat Uhwm Kabupaten
Maros melalui Model Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments,

Dimikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan
banyak terima kasih.

Wakil Ketua |
Bidang Akademik,

) Pd., M.Pd.
Nip - 19740630 199602 1 001
Tembusan:

1. Ketua YAPIM Maros

2. Arsip.



7=\, KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
Q ' KABUPATEN MAROS

Jl.Chrisant No.Telp. (0411) 371064 fax. (0411)3882282 Maros
Sulawesi Selatan 90516.

SURAT REKOMENDASI
Nomor :Kd.21.07/4/KP.01.1/8ss /2011

Berdasarkan Surat Bidang Akademi STKIP — YAPIM Kab. Maros Nomor :
448/P/UL/STKIP YAPI/V/2011 Tanggal 06 Juni 2011, Perihal permohonan Izin Penelitian,
maka dengan ini Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Maros memberi rekomendasi

kepada : Rt i g

Nama . Nuraeni

NIM : 0720717041

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Lokasi Penelitian . MTs. Nashdlatul Ulum Kab. Maros

Judul Proposal Penelitian Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas VI
MTs. Nahdlatul Ulum Kab. Maros, melalui Model
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments.

Demikian Rekomendasi ini Kami berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya dan
diucapkan terima kasih.

Maros, 19 Juli 2011




MADRASAH TSANAWIYAH
NAHDLATUL ‘ULUM

Kampus : JI. Samudra No. 37 Telp. (0411) 374656 K. Pos 90511 Soreang Maros Sulsel

SURAT IZIN PENELITIAN
No : 515 /B/MTs-PP.NU/VII/2011

Berdasarkan surat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Maros Nomor
Kd.21.07/4/KP.01.1/855/2011 Tanggal 19 Juli 2011, perihal Rekomendasi Izin Penelitian, Maka
dengan ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulum Soreang Maros Memberi Izin untuk
._rnelaksanakan penelitian kepada: e el

Nama ¢ NURAENI

Nomor Pokok : 0720717 041

Jurusan 1 Pendidikan Bahasa dan Seni

Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal Penelitian :  Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas VII

MTs. Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, melalui
Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments

Demikian surat Izin Penelitian ini kami berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Maros, 19 Juli 2011

la Madrasah Tsanawiyah




